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Candida albicans  merupakan flora normal yang dapat ditemukan di rongga 
mulut dan dapat menimbulkan candidiasis. Candida albicans dapat menjadi 
patogen oportunistik pada pasien immunocompromised pada pasien dengan 
imunitas rendah atau pada orang-orang yang sehat.Terung Belanda memiliki 
berbagai macam kandungan fitokimia di dalamnya. Senyawa yang paling 
tinggi konsentrasinya pada buah ini adalah flavonoid dan saponin. Kedua 
senyawa tersebut memiliki khasiat dapat menghambat pertumbuhan jamur. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sari buah terung Belanda 
(Cyphomandra betacea Sendtn.) dalam konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12.5%, 
dan 6.25% terhadap pertumbuhan Candida albicans. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental laboratorium in vitro menggunakan metode difusi 
untuk mengukur zona hambat sari buah konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12.5% 
dan 6.25% terhadap pertumbuhan Candida albicans. Nistatin digunakan 
sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif. Berdasarkan hasil 
analisis data dengan menggunakan uji Saphiro Wilk, uji ANOVA satu arah dan 
uji Post hoc LSD menunjukkan ada perbedaan bermakna antara seluruh 
konsentrasi sari buah terung Belanda terhadap pertumbuhan  Candida 
albicans (p<0.05). Sari buah terung Belanda dapat menghambat pertumbuhan 
Candida albicans pada konsentrasi 100%, 50% dan 25%.Terdapat perbedaan 
bermakna antara kontrol positif dengan semua konsentrasi sari buah dan 
kontrol negatif. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu, sari buah terung Belanda 
(Cyphomandra betacea Sendtn.) efektif dalam menghambat Candida albicans 
meskipun belum mampu mengungguli nistatin. Konsentrasi  hambat minimum 
sari buah terung Belanda (Cyphomandra betacea Sendtn) sebesar 25%. 
 




Terdapat  ratusan spesies mikroorganisme dalam rongga mulut. Spesies Candida  
merupakan salah satu mikroorganisme komensal atau flora normal dalam mulut. 
Sebanyak 30% -70% spesies Candida ditemukan pada orang sehat. Candida albicans  
merupakan spesies Candida yang paling sering ditemukan di dalam rongga mulut.1,2 
Candida albicans dapat menjadi patogen oportunistik pada pasien immunocompromised 
(seperti leukemia dan diabetes), pada pasien dengan imunitas rendah atau bahkan pada 
populasi sehat.1,3Infeksi Candida albicans pada umumnya infeksi oportunistik yang 
diakibatkan oleh flora normal host ketika imunitas host menurun.4 Infeksi Candida 
(Candidiasis) diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu candidiasis sistemik, 
candidiasis superfisial, dan candidiasis mukokutan.5 Menurut Odell, manifestasi 
candidiasis secara klinis ada beberapa macam yaitu akut, kronis dan Cheilitis angularis. 
Candidiasis akut terdiri dari pseudomembran candidiasis dan acute antibiotic stomatitis. 
Candidiasis kronis terdiri dari Candida leukoplakia dan  Erythematous candidosis.6 
Di Indonesia terdapat sekitar 30.000 jenis tanaman dan 7000 di antaranya memiliki 
khasiat obat.7 Salah satu tanaman yang memiliki khasiat obat adalah terung Belanda 
(Cyhpomandra betacea Sendtn.) atau yang sering disebut tamarillo. Masyarakat sering 
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mengonsumsi terung Belanda sebagai obat tradisional yang dipercaya dapat 
memperlancar air seni, penurun kadar kolesterol dan untuk penyakit rematik.8 Terung 
Belanda  berkhasiat sebagai obat antimikrobial, obat anti inflammatori terhadap radang 
tenggorokan dan gusi yang membengkak. Selain itu buah terung Belanda dipercaya 
dapat menurunkan kolesterol dan tekanan darah tinggi.9 Terung Belanda mengandung 
senyawa fenol, saponin, antosianin, karotenoid, besi dan potassium serta mengandung 
sodium yang rendah.10  Kandungan tertinggi pada terung Belanda adalah saponin dan 
flavonoid.11 Kedua senyawa ini dikenal memiliki khasiat sebagai anti jamur.12,13 
 
2.Metodologi Penelitian   
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang meneliti 
efektivitas sari buah terung Belanda (Cyphomandra betacea Sendtn.) terhadap 
pertumbuhan  Candida albicans. Uji taksonomi dilakukan di LIPI, Cibinong, Jawa Barat, uji 
fitokimia dilakukan di BALITRO, Bogor, Jawa Barat dan uji hambat dilakukan di 
Laboratorium MiCore, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti. Penelitian ini 
menggunakan terung Belanda yang diperoleh dari Balitro, Bogor, Jawa Barat. Penelitian 
ini dilakukan dengan metode difusi menggunakan lima konsentrasi dan dua kontrol. 
Konsentrasi sari buah terung belanda yang digunakan adalah konsentrasi 100%, 50%, 
25%, 12.5% dan 6.25%. Kontrol positif menggunakan nistatin dan kontrol negatif adalah 
akuades. Berdasarkan rumus Federer, penelitian ini membutuhkan 4 kali pengulangan. 
Terung Belanda yang sudah dicuci dipotong menjadi dua bagian lalu ambil sari 
buahnya dengan menggunakan juicer. Sari buah yang diperoleh disaring dengan saringan 
dan kertas Whatman. Sari buah tersebut diuji fitokimia untuk mengetahui kandungan di 
dalamnya. Sari buah diencerkan dengan akuades steril ke dalam konsentrasi yang 
diinginkan yaitu, 50%, 25%, 12.5% dan 6.25%. Konsentrasi 100% sari buah diperoleh dari 
sari buah murni. 
Jamur Candida albicans  dari strain biakan diambil menggunakan ose sebanyak 
satu koloni. Kemudian dimasukkan Broth Heart Infussion (BHI) cair dan diinkubasi selama 
24 jam pada suhu 37oC. Setelah Candida albicans diinkubasi, Candida albicans tersebut 
ditanamkan pada media SDA dengan menggunakan spreader. Masing-masing cawan 
petri yang sudah diisi SDA dan ditanami Candida albicans diberi label penanda. 
Kemudian, buat lubang pada masing-masing cawan petri menggunakan sedotan steril. 
Masing-masing lubang diisi konsentrasi sari buah dan kontrol sesuai dengan label 
penanda. Cawan petri diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37oC selama 24 jam. Amati 
dan ukur zona hambat yang terbentuk pada masing-masing cawan petri dengan 
menggunakan jangka sorong. Data dianalisis statistik menggunakan uji normalitas 
Saphiro-Wilk, uji ANOVA satu jalan dan uji Post Hoc. 
 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil penelitian  
Berdasarkan  hasil uji taksonomi diketahui bahwa spesies yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Cyphomandra betacea Sendtn. Hasil uji fitokimia  (tabel 1) yang 
dilakukan di Balitro, Bogor, Jawa Barat menunjukkan bahwa sari buah terung Belanda 
tidak mengandung tannin, fenolik dan steroid.  
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Tabel 1. Hasil uji fitokimia 
Jenis Pengujian/Pemeriksaan Hasil Pengujian 










Pada gambar 1 terlihat zona hambat terbentuk pada kontrol positif, sari buah 
terung Belanda konsentrasi 100%, 50%, dan 25%. Tidak ada zona hambat yang 
terbentuk pada konsentrasi 12.5%, 6.25% dan kontrol negatif. 
Berdasarkan pengamatan, zona hambat terbentuk pada kontrol positif, konsentrasi 
100%, 25% dan 50%. Pada konsentrasi 25%, 50% dan 100% terlihat rata-rata  zona 
hambat sebesar 8.85 mm, 7.00 mm, dan 6.63 mm. Kontrol positif nistatin menunjukkan 
rata-rata zona hambat sebesar 17.38 mm. Zona hambat tidak terbentuk sama sekali pada 
kontrol negatif akuades, sari buah terung Belanda konsentrasi 6.25%, dan  konsentrasi 
12.5%. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 2. 
 
Tabel.2. Rata-rata zona hambat sari buah terung Belanda (Cyphomandra betacea  
Sendtn.) terhadap pertumbuhan Candida albicans. 
Jenis bahan N Rata-rata zona hambat (Mean ± SD) mm 
Kontrol negatif 4 0.00 
6,25% 4 0.00 
12.5% 4 0.00 
25% 4 6.63+3.01 
50% 4 7.00+0.05 
100% 4 8.85+0.39 
Kontrol positif 4 17.38+1.83 
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Gambar 1 Hasil zona hambat konsentrasi sari buah terung Belanda (Cyphomandra 
betacea Sendtn.)  konsentrasi 100% (A), konsentrasi 50% (B), konsentrasi 25% (C),  
konsentrasi 12.5% (D), konsentrasi 6.25% (E), kontrol positif dan kontrol negatif (F) 
 
Tabel 3. Hasil uji Normalitas Saphiro Wilk 
Uji Normalitas 
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Gambar 2. Grafik diameter zona hambat sari buah  terung Belanda (Cyphomandra 
betacea Sendtn.) 
 
Analisis normalitas data hasil penelitian efektivitas sari buah terung Belanda 
(Cyphomandra betacea Sendtn.) terhadap Candida albicans dilakukan dengan uji 
Saphiro-Wilk (tabel 3). Diperoleh hasil yang signifikan (p=0.084>0.05). Hal ini 
menunjukkan bahwa data diameter zona hambat Candida albicans terdistribusi secara 
normal (p>0.05). 
Uji ANOVA satu jalan dilakukan apabila uji normalitas menunjukkan bahwa data 
pada penelitian ini terdistribusi normal. Uji ANOVA satu jalan (tabel 4) dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan bermakna antara konsentrasi yang diberikan dan juga 
dengan kontrol positif serta kontrol negatif. Hasil uji ANOVA satu arah diperoleh  
(p=0.000<0.05)  yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antar konsentrasi yang 
diberikan dengan kontrol. 
 
Tabel 4. Hasil Uji ANOVA satu jalan 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
979.069 6 161.480 69.493 .000 
Within Groups 49.311 21 2.348   
Total 1028.379 27    
 
Uji Post Hoc dilakukan apabila hasil uji ANOVA satu jalan menunjukkan p<0.05. 
Uji Post Hoc dilakukan untuk mengetahui kelompok mana yang memberikan perbedaan 
bermakna. Apabila hasil p>0.05 maka hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
bermakna antar kelompok perlakuan yang diberikan. Hasil uji Post Hoc menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan bermakna antar kontrol negatif dengan konsentrasi sari buah 
6.25 % dan 12.5%.Terdapat perbedaan bermakna antara kontrol negatif dengan sari buah 
konsentrasi 100%, 50%, 25% dan kontrol positif. Terdapat perbedaan bermakna antara 
konsentrasi sari buah 6.25% dengan kontrol positif dan sari buah konsentrasi 100%, 50% 
dan 25%. Terdapat perbedaan bermakna antara sari buah konsentrasi 12.5 % dengan 
sari buah konsentrasi 100%, 50%, 25% dan kontrol positif. 
 
3.2 Pembahasan 
Candida albicans merupakan salah satu species Candida yang sering ditemukan 
di dalam rongga mulut. Spesies ini dapat menimbulkan infeksi yang dinamakan 
Candidiasis apabila terpapar faktor-faktor tertentu seperti merokok, imunitas yang rendah, 
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dan fungsi saliva yang terganggu. Penelitian ini menggunakan terung Belanda karena 
terung Belanda mengandung senyawa fitokimia yang dikenal berkhasiat sebagai anti 
jamur. Buah ini diketahui mengandung senyawa alkaloid, terpenoid, saponin dan 
flavonoid.14,15 Penelitian menunjukkan bahwa kandungan tertinggi dalam terung Belanda 
adalah saponin dan flavonoid.11 Kedua senyawa ini juga ditemukan dalam sari buah 
terung Belanda (Cyphomandra betacea Sendtn.) berdasarkan hasil uji fitokimia yang 
dilakukan di Balitro, Bogor, Jawa Barat.  
Flavonoid dikenal sebagai salah satu senyawa kimia yang berkhasiat sebagai anti 
virus, antioksidan, anti jamur, anti kanker dan anti inflammatori.13 Mekanisme flavonoid 
sebagai anti jamur dengan cara mendenaturasi protein serta mengganggu lapisan lipid 
sehingga menimbulkan kerusakan dinding sel. Flavonoid memiliki sifat lipofilik yang 
menyebabkan flavonoid dapat mengikat fosfolipid pada membran sel jamur dan 
mengganggu permeabilitas membran sel.12 Selain flavonoid, senyawa saponin dikenal 
memiliki fungsi sebagai anti jamur. Mekanisme saponin sebagai anti jamur dengan cara 
menurunkan tegangan permukaan membran sterol yang berperan dalam sintesis dinding 
sel Candida albican.16 Ikatan senyawa polar saponin dengan lipoprotein dan ikatan non 
polar saponin dengan lemak membran plasma sel jamur menyebabkan lemak pecah dan 
permeabilitas membran sel jamur menurun. Hal ini menyebabkan sel Candida albicans 
mengalami lisis.12,16 
Hasil uji fitokimia pada penelitian ini menunjukkan bahwa sari buah terung Belanda 
(Cyphomandra betacea Sendtn.) mengandung saponin, flavonoid, alkaloid, triterpenoid, 
dan glikosida namun tidak ditemukan senyawa tannin, steroid dan fenolik. Senyawa tanin 
memiliki khasiat sebagai anti jamur dengan cara menghambat sintesis khitin yang 
digunakan dalam pembentukan dinding sel pada jamur dan dapat merusak membran sel 
sehingga dapat menghambat pertumbuhan jamur.12 Hal ini dapat menjadi penyebab zona 
hambat sari buah terung Belanda tidak sekuat kontrol positif nistatin.  
Penelitian ini menggunakan nistatin sebagai kontrol positif dan aquades sebagai 
kontrol negatif. Nistatin digunakan sebagai kontrol positif karena merupakan obat 
golongan utama dalam mengobati infeksi Candida. Nistatin bekerja dengan cara mengikat 
sterol (terutama ergosterol) dalam membran sel jamur. Hal ini menyebabkan membran 
tidak dapat berfungsi sebagai selective barrier menyebabkan kalium serta komponen sel 
lainnya hilang.12 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zona hambat terbentuk pada sari buah 
konsentrasi 100%, 50%, 25% dan kontrol positif. Zona hambat yang dibentuk oleh kontrol 
positif merupakan zona hambat terbesar dengan diameter 17.38 mm. Zona hambat yang 
terbentuk pada konsentrasi 100%, 50% dan 25% hanya berdiameter 8.85 mm, 7.00 mm, 
dan 6.63 mm. Zona hambat tidak terbentuk pada kontrol negatif serta sari buah terung 
Belanda konsentrasi 12.5% dan konsentrasi 6.25%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa diameter zona hambat yang dibentuk sari buah terung Belanda 100%, 50%, dan 
25%  tidak sebesar diameter zona hambat yang dibentuk kontrol positif. Davis Stout 
dalam penelitiannya mengkategorikan daya hambat menjadi beberapa kategori, yaitu 
kategori lemah untuk daya hambat < 5mm, kategori sedang untuk daya hambat 5-10 mm, 
kategori kuat untuk daya hambat 10-20 mm, dan kategori sangat kuat untuk diameter > 20 
mm.17  Berdasarkan hal tersebut maka daya hambat terhadap Candida albicans 
konsentrasi 100%, 50% dan 25% dalam penelitian ini termasuk kategori daya hambat 
sedang. 
Penelitian ini menggunakan analisis data statistik uji normalitas Saphiro-Wilk, uji 
ANOVA satu arah dan uji Post-hoc LSD. Berdasarkan hasil uji normalitas Saphiro-Wilk 
diperoleh nilai (p=0.096>0.05), hal ini menunjukkan bahwa diameter zona hambat pada 
penelitian ini terdistribusi dengan normal. Analisis hasil uji ANOVA satu arah 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan. Uji Post-
hoc LSD menunjukkan terdapat perbedaan bermakna (p=0.00<0.05) antara kontrol 
negatif dengan sari buah  konsentrasi 100%, konsentrasi 50% dan konsentrasi 25%. 
Terdapat perbedaan bermakna antara kontrol positif dengan semua konsentrasi  sari 
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buah (100%, 50%, 25%, 12.5% dan 6.25%) serta dengan kontrol negatif. Tidak ada 





 Sari buah terung Belanda (Cyphomandra betacea  Sendtn.) efektif dalam 
menghambat Candida albicans sampai konsentrasi 25%. Daya hambat terkuat pada 
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